BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan yaitu : Pemberian ekstrak etanol kunyit (Curcuma domestica
Val) selama 28 hari terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kadar
ureum dan kreatinin tetapi masih dalam batas normal.
B. Saran
1) Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan efek pemberian
ekstrak etanol kunyit dengan waktu pemberian yang lebih lama
dan untuk melihat efek toksik yang dapat menyebabkan
kerusakan pada organ ginjal maupun organ lainnya.
2) Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji histopatologi
untuk mengetahui kerusakan sel-sel pada organ ginjal maupun

organ lainnya.
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Lampiran 1. Perhitungan Dosis

1. Dosis 600 mg/kgbb. Dosis rendah untuk tikus sebesar 600 mg/kgbb tikus atau
0,6 mg/gr BB tikus.
BB tikus 200 gram
Dosis = 0,6 mg/gr x 200 g = 120 mg/200 grbb tikus

Larutan stok 5 %

5000 mg _ 50 mg/
- ml

Larutan stok = 00

120
Larutan yang oralkan = =

28 1ml=24ml
mg

2. Dosis 700 mg/kgbb. Dosis untuk tikus sebesar 700 mg/kgbb tikus atau 0,7
mg/gr BB tikus.
BB tikus 200 gram
Dosis = 0,7mg/gr x 200 g = 140 mg/200 grBB tikus
Larutan stok 5 %

5000mg _ 50 mg/
- ml

Larutan stok = oo

140
Larutan yang oralkan = an?gg x1ml=2_8ml

3. Dosis 800 mg/kgbb. Dosis untuk tikus sebesar 800 mg/kgbb tikus atau 0,8
mg/gr BB tikus.
BB tikus 200 gram
Dosis = 0,8 mg/gr x 200 gr = 160 mg/200 grBB tikus
Larutan stok 5%

Larutan stock = 2%°0me _ S0 mg -

100 ml
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Larutan yang dioralkan = ——= x 1 ml = 3,2 ml
50 mg

4. Dosis 900 mg/kgbb. Dosis untuk tikus sebesar 900 mg/kgbb tikus atau 0,9
mg/gr BB tikus.
BB tikus 200 gram
Dosis = 0, mg/gr x 200 gr = 180 grbb tikus
Larutan stok 5%

5000mg _ 50 mg/

Larutan stock =
100 ml

Larutan yang dioralkan = ——£ x 1 ml = 3,6 ml
50 mg

5. Dosis 1000 mg/kgbb. Dosis untuk tikus sebesar 1000 mg/kgbb tikus atau 1,0
mg/gr BB tikus.
BB tikus 200 gram
Dosis = 1,0 mg/gr x 200 gr = 200 mg/200 grBB tikus
Larutan stok 5%

5000mg _ 50 mg/

Larutan stock =
100 ml

Larutan yang dioralkan = =22 x 1 ml = 4 m|
50 mg

Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Berat Basah Terhadap Berat Kering
Kunyit

Diketahui :

- Berat basah rimpang kunyit =2 kg

- Berat kering rimpang kunyit = 1kg

Perhitungan % rendemen :
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_ Beratkering
Berat basah

% rendemen x 100%

:%xIOO%

% rendemen =50 %

Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Berat Serbuk Terhadap Berat Ekstrak
- Berat serbuk rimpang kunyit = 1000 gram
- Berat ekstrak rimpang kunyit = 310 gram

Perhitungan % rendemen

Berat ekstrak

% rendemen x 100%

Berat serbuk

_ 310
= Too0 X 100 %

% rendemen =31%



Lampiran 4. Berat Badan Tikus Setiap Minggu

Kelompok | No | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu
0 1 2 3 4
Kontrol 1 205 207 234 247 251
2 238 240 176 220 225
3 185 186 177 190 195
4 175 178 208 178 179
5 220 225 223 230 238
Dosis 1 1 215 218 203 213 229
2 201 203 182 188 207
3 190 192 183 199 206
4 191 195 182 192 202
5 159 161 122 135 161
Dosis 2 1 188 190 191 191 213
2 183 185 186 192 207
3 205 206 207 205 227
4 187 189 195 201 218
5 186 189 Mati Mati Mati
Dosis 3 1 188 191 194 195 201
2 202 204 201 207 225
3 211 213 207 226 249
4 224 226 220 234 245
5 228 230 210 231 Mati
Dosis 4 1 177 178 162 195 213
2 170 172 144 163 173
3 182 186 Mati Mati Mati
4 117 118 185 194 221
5 151 152 149 177 186
Dosis 5 1 169 171 167 178 197
2 178 181 172 172 198
3 195 196 181 202 234
4 186 189 198 188 Mati
5 153 159 146 153 180
Keterangan :

Dosis 1 = Kelompok dosis 600 mg/KgBB
Dosis 2 = Kelompok dosis 700 mg/KgBB

Dosis 3 = Kelompook dosis 800 mg/KgBB

Dosis 4 = Kelompok dosis 900 mg/KgBB

Dosis 5 = Kelompok dosis 1000 mg/KgBB
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Lampiran 5. Data Volume Pemberian Larutan Pada Tikus

Kelompok | No | t1 Vol |12 Vol |3 Vol |t4 Vol
(gr) [(mb) (@) |[(ml) [ (@) |(mD)|(gr) | (ml)
Dosis 1 1 218 | 24 203 | 2,4 213 (2,6 | 229 | 2,7
2 203 |24 182 | 2,2 188 | 2,3 | 207 | 2,5
3 192 |24 183 | 2,2 199 (24 | 206 | 2,5
4 195 | 2,4 182 | 2,2 192 |23 | 202 | 2,4
5 161 | 2,0 122 |15 135 |16 | 161 |19
Dosis 2 1 190 | 2,8 191 | 2,8 191 | 3,0 | 213 | 3,2
2 185 | 2,8 186 | 2,5 192 |26 | 207 | 29
3 206 | 2,8 207 | 2,6 205 (2,8 | 227 |29
4 189 | 2,8 195 | 2,5 201 (2,7 | 218 | 2,8
5 189 | 2,8 Mati | - Mati | - Mati | -
Dosis 3 1 191 | 3,2 194 | 3,1 195 | 3,1 | 201 | 3,2
2 204 | 3,2 201 | 3,2 207 | 3,3 | 225 | 3,6
3 213 | 3,2 207 | 3,3 226 | 3,6 | 249 |40
4 226 | 3,7 220 | 3,5 234 | 3,7 | 245 | 3,9
5 230 | 3,7 210 | 3,4 231 [ 3,7 | Mati | -
Dosis 4 1 178 | 3,6 162 | 2,9 195 |35 | 213 | 3,8
2 172 | 3,6 144 | 2,6 163 |29 | 173 | 3,1
3 186 | 3,6 Mati | - Mati | - Mati | -
4 118 | 2,7 185 | 3,3 194 |35 | 221 | 4,0
5 152 | 2,7 149 | 2,7 177 | 3,2 186 | 3,3
Dosis 5 1 171 | 4,0 167 | 3,3 178 |36 | 197 | 3,9
2 181 | 4,0 172 | 3,4 172 | 3,4 198 | 4,0
3 196 | 4,0 181 | 3,6 202 (4,0 | 234 |40
4 189 | 4,0 198 | 4,0 188 | 3,8 | Mati | -
5 159 | 3,2 146 | 2,9 153 | 3,1 | 180 | 3,6
Keterangan :
Dosis 1 : Kelompok Dosis 600 mg/KgBB
Dosis 2 : Kelompok Dosis 700 mg/KgBB
Dosis 3 : Kelompok Dosis 800 mg/KgBB
Dosis 4 : Kelompok Dosis 900 mg/KgBB
Dosis 5 : Kelompok Dosis 1000 mg/KgBB
t1 : Berat badan tikus minggu pertama
t2 : Berat badan tikus minggu kedua
t3 : Berat badan tikus minggu ketiga
t4 : Berat badan tikus minggu keempat
Vol : Volume pemberian
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Lampiran 6. Data Hasil Pemeriksaan Ureum

DATA HASIL PEMERIKSAAN UREUM

Kelompok No Hari 0 Hari 28
Kontrol 1 15 16
2 15 17
3 16 17
Dosis 600 1 15 18
2 17 18
3 16 17
Dosis 700 1 15 19
2 17 18
3 16 18
Dosis 800 1 17 19
2 17 20
3 16 19
Dosis 900 1 15 21
2 17 21
3 15 20
Dosis 1000 1 16 24
2 16 24
3 15 22
Keterangan :
Dosis 1 : Kelompok Dosis 600 mg/KgBB
Dosis 2 : Kelompok Dosis 700 mg/KgBB
Dosis 3 : Kelompok Dosis 800 mg/KgBB
Dosis 4 : Kelompok Dosis 900 mg/KgBB
Dosis 5 : Kelompok Dosis 1000 mg/KgBB
HO : Pemeriksaan Sebelum Perlakuan Pengoralan Ekstrak Kunyit

H28 : Pemeriksaan Sesudah Perlakuan Pengoralan Ekstrak Kunyit




Lampiran 7. Data Hasil Pemeriksaan Kreatinin

DATA HASIL PEMERIKSAAN KREATININ

Kelompok No Hari 0 Hari 28
Kontrol 1 0,5 0,7
2 0,6 0,7
3 0,6 0,7
Dosis 600 1 0,6 0,8
2 0,6 0,6
3 0,5 0,7
Dosis 700 1 0,7 0,9
2 0,6 0,38
3 0,5 0,7
Dosis 800 1 0,7 0,9
2 0,6 0,9
3 0,6 0,8
Dosis 900 1 0,5 1,1
2 0,6 1
3 0,8 1
Dosis 1000 1 0,7 1,4
2 0,6 1,2
3 0,8 1,2
Keterangan :
Dosis 1 : Kelompok Dosis 600 mg/KgBB
Dosis 2 : Kelompok Dosis 700 mg/KgBB
Dosis 3 : Kelompok Dosis 800 mg/KgBB
Dosis 4 : Kelompok Dosis 900 mg/KgBB
Dosis 5 : Kelompok Dosis 1000 mg/KgBB
HO : Pemeriksaan Sebelum Perlakuan Pengoralan Ekstrak Kunyit

H28 : Pemeriksaan Sesudah Perlakuan Pengoralan Ekstrak Kunyit




Lampiran 8. Pengolahan Ekstrak Kunyit

Rimpang kunyit yang telah diiris

Rimpang kunyit kering
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Pengayakan serbuk

Larutan stok

Hasil ekstrak kunyit
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Lampiran 9. Persiapan dan perlakuan tikus

l A i
QT

o 1 B e
1

Kandang Tikus Pengoralan ekstrak

Pengambilan darah Serum darah
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Lampiran 10. Persiapan Alat dan Bahan

Reagen Ureum dan Kreatinin Fotometer



Lampiran 11. Hasil Uji Statistik

1) Uji Statistik Hasil Pemeriksaan Ureum

Tests of Normality

75

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol ,202 6 ,200" ,853 6 ,167
Dosis 600 ,223 6 ,200 ,908 6 421
Dosis 700 ,214 6 ,200 ,958 6 ,804
Ureum
Dosis 800 ,241 6 ,200 ,913 6 ,456
Dosis 900 ,239 6 ,200" ,826 6 ,099
Dosis 1000 ,293 6 ,116 ,801 6 ,060
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Between-Subjects Factors
Value Label
1 Kontrol 6
2 Dosis 600 6
3 Dosis 700 6
Perlakuan
4 Dosis 800 6
5 Dosis 900 6
6 Dosis 1000 6
1 Hari 0 18
Waktu
2 Hari 28 18




Dependent Variable: Ureum

Descriptive Statistics
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Perlakuan Waktu Mean Std. Deviation N
Hari 0 15,33 577 3
Kontrol Hari 28 16,67 577 3
Total 16,00 ,894 6
Hari 0 16,00 1,000 3
Dosis 600 Hari 28 17,67 577 3
Total 16,83 1,169 6
Hari 0 16,00 1,000 3
Dosis 700 Hari 28 18,33 577 3
Total 17,17 1,472 6
Hari 0 16,67 577 3
Dosis 800 Hari 28 19,33 577 3
Total 18,00 1,549 6
Hari 0 15,67 1,155 3
Dosis 900 Hari 28 20,67 577 3
Total 18,17 2,858 6
Hari 0 15,67 577 3
Dosis 1000  Hari 28 23,33 1,155 3
Total 19,50 4,278 6
Hari 0 15,89 ,832 18
Total Hari 28 19,33 2,326 18
Total 17,61 2,453 36
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Ureum
F dfl df2 Sig.
,898 11 24 ,555

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Waktu + Perlakuan * Waktu




Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: Ureum

Source Type Il Sum of Df Mean Square F Sig.

Squares

Corrected Model 195,8892 11 17,808 29,140 ,000
Intercept 11165,444 1 11165,444 18270,727 ,000
Perlakuan 44,556 5 8,911 14,582 ,000
Waktu 106,778 1 106,778 174,727 ,000
Perlakuan * Waktu 44,556 5 8,911 14,582 ,000
Error 14,667 24 ,611

Total 11376,000 36

Corrected Total 210,556 35

a. R Squared =,930 (Adjusted R Squared =,898)

Ureum

Student-Newman-Keuls2b

Perlakuan N Subset

2 3 4

Kontrol 6 16,00

Dosis 600 6 16,83 16,83

Dosis 700 6 17,17 17,17

Dosis 800 6 18,00

Dosis 900 6 18,17

Dosis 1000 6 19,50
Sig. ,077 467 ,089 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,611.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha =,05.




2) Uji Statistik Hasil Pemeriksaan Kreatinin

Tests of Normality
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Perlakuan Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol ,293 6 ,117 ,822 6 ,091
Dosis 600 ,293 6 ,117 ,915 6 473
Dosis 700 ,167 6 ,200" ,982 6 ,960
Kreatinin
Dosis 800 ,195 6 ,200" ,861 6 ,191
Dosis 900 ,254 6 ,200" ,907 6 ,415
Dosis 1000 247 6 ,200" ,901 6 ,381
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Between-Subjects Factors
Value Label
1 Kontrol 6
2 Dosis 600 6
3 Dosis 700 6
Perlakuan
4 Dosis 800 6
5 Dosis 900 6
6 Dosis 1000 6
1 Hari 0 18
Waktu
2 Hari 28 18




Descriptive Statistics
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Dependent Variable: Kreatinin

Perlakuan Waktu Mean Std. Deviation N
Hari 0 ,567 ,0577 3
Kontrol Hari 28 ,700 ,0000 3
Total ,633 ,0816 6
Hari 0 ,567 ,0577 3
Dosis 600 Hari 28 ,700 ,1000 3
Total ,633 ,1033 6
Hari 0 ,600 ,1000 3
Dosis 700 Hari 28 ,800 ,1000 3
Total ,700 ,1414 6
Hari 0 ,633 ,0577 3
Dosis 800 Hari 28 ,867 ,0577 3
Total ,750 ,1378 6
Hari 0 ,633 ,1528 3
Dosis 900 Hari 28 1,033 ,0577 3
Total ,833 ,2422 6
Hari 0 ,700 ,1000 3
Dosis 1000 Hari 28 1,267 ,1155 3
Total ,983 ,3251 6
Hari 0 ,617 ,0924 18
Total Hari 28 ,894 ,2182 18
Total , 756 2171 36

Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Kreatinin
F dfl df2 Sig.

1,273 11 24 ,297

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across

groups.

a. Design: Intercept + Perlakuan + Waktu + Perlakuan * Waktu



Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: Kreatinin
Source Type Il Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 1,4622 11 ,133 17,091 ,000
Intercept 20,551 1 20,551 2642,286 ,000
Perlakuan ,546 5 ,109 14,029 ,000
Waktu ,694 1 ,694 89,286 ,000
Perlakuan * Waktu ,222 5 ,044 5,714 ,001
Error ,187 24 ,008
Total 22,200 36
Corrected Total 1,649 35
a. R Squared =,887 (Adjusted R Squared =,835)
Kreatinin
Student-Newman-Keuls2b
Perlakuan N Subset
1 2
Kontrol 6 ,633
Dosis 600 6 ,633
Dosis 700 6 ,700
Dosis 800 6 ,750 ,750
Dosis 900 6 ,833
Dosis 1000 6 ,983
Sig. ,128 ,115 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,008.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha =,05.




Lampiran 12. Surat ethical clearence

Form A2

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

! Hospital
RSUD Dr. Moewardi
I of M iv

Fakultas Kedokteran Universitas sebelas Maret

KELAIKAN ETIK

Nomor : 287 / Il /THREC / 2019

Kormsu Et:k Penelman Kesehatan RSLD Dr. Moewardl / Fakuﬂas Kedokteran Umversntas Sebelas Maret

Maret University Of Surakarta, after reviewing_the proposal design, herewith to certify
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Lampiran 13. Surat Keterangan bebas UPT Laboratoium Terpadu UNS

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

UPT LABORATORIUM TERPADU
Jalan Ir. Sutami Nomor 36A Kentingan Surakarta 57126
Telepon (0271) 663379, 646994 PSW. 398 Faksimile (0271) 663379
Email : labuji@uns.ac.id; labkalibrasi@uns.ac.id Laman http//www.infolab.uns.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. 289/UN27.30/KM/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPT Laboratorium Terpadu Universitas

Sebelas Maret
Nama : RISKI MEGA MAHARANI
NIM : 08150367 N
Program Studi : DIV ANALIS KESEHATAN
Jurusan : ANALIS KESEHATAN
Fakultas . USB ILMU KESEHATAN

Tidak mempunyai tanggungan beban dan pinjaman pada UPT Laboratorium Terpadu
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan

seperlunya.

Surakarta, 3 MEI 2019
Ka. UPT Laboratorium Terpadu

“Dr. Agus Sg,il;ériyanto, M.Si
: NIP 19696826 199903 1 001
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Lampiran 14. Surat Keterangan Kesehatan Hewan

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA

DINAS PERTANIAN,

KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

JL. Yap Tjwan Bing (Jagalan) No. 26 Telp. (0271) 656816 — Fax. (0271) 656816
Website www.dispertan.surakarta.co.id E-mail pertanian ska@yahoo.co.id

SURAKARTA KodePos 57124

SURAT KETERANGAN KESEHATAN HEWAN

Nomor : 524.3/305.M /SKKH

Yang bertandatangan di bawah ini drh. Abdul Aziz MK Dokter Hewan yang berwenang di
wilayah Kota Surakarta, menerangkan bahwa pada hari Senin tanggal 18 bulan Maret

tahun 2019 telah memeriksa hewan di bawah ini :

1 | | |
no | JENIS | susspestes/ | JUMHAH(SOD umur | tanda/
‘i HEWAN . TRAH Jtn | Btn | Total 3 (bin) i Warna
| 1 ,
1 Tikus | Wistar 30 } = 30 ; 2-3 | Putih
1

Menerangkan bahwa hewan-hewan tersebut di atas : sehat , atau saat pemeriksaan tidak

menunjukan tanda klinis penyakit hewan menular.
KETERANGAN :

Nama pemilik/pengirim Sdr. Yulianto Ratno Saputro

No KTP/SIM pemilik/pengirim 3372053007720003
No telp. Pemilik/pengirim 082133998945
Alamat pemilik/pengirim Sumber RT 04 RW 03 Surakarta.

Daerah asal hewan

Daerah tujuan Universitas Setia Budi Surakarta

Pasar Burung Depok Manahan Surakarta.

Nama dan alamat Penerima Sdr. Riski Mega Maharani, Universitas Setia Budi
Surakarta

Rencana dikirim Senin, 18 Maret 2019

Kendaraan Mobil

Setelah sampai di daerah tujuan segera melaporkan ke dinas yang membidangi fungsi

peternakan dan kesehatan hewan.

Surakarta, 18 Maret 2019

Mengetahui
a.n. KEPALA DINAS PERTANIAN,
KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
KOTA SURAKARTA

S Pembina Tk |
NIP. 19620822 198903 1 009

Tembusan Yth. :
1. Walikota Surakarta (sebagai laporan);

Dokter Hewan Berwenang,

2. Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah;

3. Arsip.



Lampiran 15. Harga Normal Ureum dan Kreatinin

Biochemical estimation from blood serum

Parameters Normal ranges
SGOT (U/L) 54-298

SGPT (U/L) 17-77

ALP (U/L) 64-128
Creatinine (mg/dL) 0.2-0.9

Urea (U/L) 35-96

BUN (mg/dl) 8-33
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Lampiran 16. Perhitungan Persentase Kenaikan Kadar Ureum

(rata—rata kadar H28)—(rata—rata kadar HO)

Rumus: x 100%
rata—-rata kadar H28
1. Kontrol =223y 100%
16,7
=8,3%
= 8%
2. Dosis 600 mg/kg BB = 17'f;26'° x 100%
=9,0%
= 9%
3. Dosis 700 mg/kg BB = =222 x 100%
= 12,6%
= 13%
4. Dosis 800 mgkg BB = =27 x 100%
= 13,5%
= 14%
5. Dosis 900 mghkg BB = =27 x 100%
= 24,2%
= 24%
6. Dosis 1000 mg/kg BB =227 x 100%
=32,7%

=33%



Lampiran 17. Perhitungan Persentase Kenaikan Kadar Kreatinin

(rata—rata T28)—(rata—rata T0)

Rumus: s x 100%
1. Kontrol =22=2°x100%
= 16%
2. Dosis 600 mg/kg BB = 272004 100%
= 16%
3. Dosis 700 mg/kg BB = 28798 4 100%
= 25%
4. Dosis 800 mg/kg BB = 22790 4 100%
= 33%
5. Dosis 900 mg/kg BB =2222°x 100%
= 40%
6.Dosis 1000 mg/kg BB = =L x 100%

= 46%
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